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BAB I PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Pembahasan mengenai moral merupakan pokok pembahasan yang sangat

diutamakan dalam ajaran agama Islam, karena moral sebagai sebuah batasan

terhadap bagaimana seharusnya manusia bersikap dalam kehidupan sosial yang

dijalaninya. Apabila seseorang memiliki moral yang bagus maka akan mampu

melahirkan kedamaian secara lahir dan batin, sedangkan apabila moral yang

dimilikinya kurang bagus maka kedamaian secara lahir batin tidak akan

didapatkannya (Dedi Wayhudi, 2017). Seringkali kita mendengar dan melihat

seorang dai dalam menyampaikan dakwah,  tidak pernah terlepas dari pembahasan

mengenai moral ataupun akhlak. Karena tugas seorang dai yaitu sebagai

pembimbing ajaran agama Islam, serta membagi ilmu yang ada pada dirinya

kepada umat lainnya (Anih, 2019).

Seiring perkembangan zaman yang ditandai dengan berkembangnya

berbagai macam teknologi, telah membuat manusia untuk dapat lebih mudah

dalam berhubungan antara satu dengan yang lainnya (Abdulah, 2018). Termasuk

kegiatan berdakwah, dakwah menjadi hal yang sangat dibutuhkan untuk

kehidupan umat manusia. Karena dakwah merupakan upaya untuk memberi

jawaban atas berbagai persoalan yang terjadi, bahkan dakwah dapat dikatakan

sebagai upaya penyelamatan dari berbagai permasalahan yang merugikan

sehingga manusia dapat berbuat baik kepada sesama (Enjang A. S., 2014). Jika
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dahulu dakwah yang disampaikan oleh para da’i hanya terbatas pada mimbar

masjid–masjid, namun kegiatan berdakwah saat ini sudah dapat dilakukan dengan

menggunakan berbagai macam sarana, salah satunya yaitu dengan menggunakan

sarana media massa. Media massa merupakan suatu alat yang digunakan

seseorang atau sekelompok orang untuk menyampaikan pesan kepada penerima

pesan melalui sebuah alat seperti surat kabar, televisi, radio, serta film. (Cangara,

2002)

Salah satu media massa yang dapat digunakan untuk menyapaikan pesan

dakwah, yaitu dapat melalui sebuah tayangan film. Film ataupun motion pictures

ditemui dari hasil pengembangan prinsip-prinsip fotografi serta proyektor

(Elvinaro A. Dan Lukiati K., 2004). Sehingga dengan menonton sebuah film

maka masyarakat dapat dengan langsung mendengar, melihat serta

memperhatikan pesan-pesan yang disampaikan dalam tayangan film tersebut.

Oleh karena itu film dapat dijadikan sebagai sarana berdakwah yang selain

menarik, sebuah film juga akan dapat memberikan sebuah pengaruh yang sangat

besar terhadap jiwa manusia dalam rasio yang tak terbatas (Moch Fakhruroji,

2004).

Menjadikan film sebagai sarana untuk menyampaikan pesan Islam

merupakan salah satu langkah yang tepat, hal ini dikarenakan film sudah terbukti

banyak disukai oleh berbagai khalayak. Untuk itu film yang diproduksi harus

bermuatan nilai-nilai agama Islam, agar para penonton dapat menerima pesan dan

dapat lebih mudah memahami agama Islam. Di Indonesia banyak sekali terdapat

film-film yang memiliki pesan moral positif bagi para penontonnya. Seperti
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contoh film Rudy Habibie yang disutradarai oleh Hanung Bramantyo, film ini

memiliki banyak sekali pesan moral seperti sifat sabar yang selalu dimiliki oleh

tokoh Rudy dan tentu saja hal ini dapat menjadi sebuah contoh oleh para

penonton. Serta pada film lain banyak sekali pesan–pesan moral yang dapat

dijadikan sebagai contoh dan sebagai pembelajaran.

Kelebihan yang ada dalam film dakwah ialah audio serta visual yang

langsung disaksikan oleh mad’ u sehingga film tidak hanya menayangkan ayat-

ayat Al-Qur’an maupun Hadits tetapi bagaimana pesan serta kepribadian dalam

film tersebut bernuansa dakwah (Karima, 2018). Melalui sebuah tayangan film,

kegiatan dakwah atau menyampaikan pesan–pesan moral Islam dapat dilakukan

dengan berbagai macam simbol keagamaan yang ada dalam film tersebut. Bahkan

pesan dakwah juga dapat disampaikan baik melalui dialog antara tokoh–tokoh

ataupun melalui adegan-adegan serta bagaimana tokoh tersebut memerankan

karakternya. Seperti contohnya, bagaimana cara berpakaian yang digunakan tokoh

dalam film apakah sudah sesuai dengan ajaran agama Islam yang baik dan benar.

Pesan-pesan yang ada dalam film nantinya akan mempengaruhi serta membentuk

kepribadian penonton melalui tampilan sikap atau watak para pemain.

Dari pemaparan diatas, peneliti kemudian terfokus terhadap pembahasan

mengenai pesan moral Islam melalui tanda–tanda objek atau bahkan peristiwa

yang ada dalam sebuah film. Untuk itu peneliti memutuskan menjadikan film

sebagai objek penelitian, film yang diteliti berjudul Iqro My Universe. Film ini

disutradarai oleh Iqbal Alfajri dan dipublikasikan pada 11 Juli 2019, yang

merupakan sequel dari film Iqro Petualangan Meraih Bintang tahun 2017. Film
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yang melakukan shooting di Jakarta dan London ini, pada penayangan hari

pertama memperoleh penonton dengan jumlah 24.862 orang.

Film Iqro My Universe merupakan sebuah film yang bergenre drama religi

yang dibintangi oleh Aisha Nurra Datau serta beberapa aktor dan aktris senior

seperti Cok Simbara, Maudy Koesnaedi, Ben Kasyafani, Meriam Bellina. Film ini

menceritakan tentang seorang gadis muda bernama Aqilla yang memiliki impian

untuk dapat menjadi seorang astronot, suatu hari Aqilla melihat sebuah

pengumuman tentang kompetisi vlog, yang jika mampu memenangkan kompetisi

ini maka Aqilla dapat mengunjungi pusat pelatihan astronot di Inggris. Karena

terlalu sibuk untuk mempersiapkan vlog tersebut membuat Aqilla tidak fokus

belajar di sekolah, bahkan hal ini membuat kepala sekolah memanggil Mama

Aqilla untuk melaporkan mengenai kelakukan Aqilla yang tidak fokus belajar.

Pada saat Aqilla meminta izin kepada Mamanya untuk menemui Ibu

Tsurayya guna menyelesaikan pembuatan vlog kompetisi, Mama melarangnya

dan menyuruh Aqilla untuk menyelesaikan tugas–tugas sekolah. Namun

keinginan Aqilla untuk dapat memenangkan kompetisi vlog tersebut membuatnya

nekat pergi tanpa mengindahkan perkataan Mamanya. Tentu saja hal tersebut

membuat Mama marah ketika mengetahui Aqilla tetap pergi meskipun sudah

dilarang dan Aqilla berjanji untuk tidak mengulangi perbuatan itu lagi.

Disisi lain Fauzi, teman Aqilla yang lolos beasiswa tahfidz merasa

bimbang untuk mengambil beasiswa tersebut, karena dia berpikiran untuk lebih

baik membantu Ibunya bekerja dan berbakti kepada kedua orangtuanya. Tentu

saja hal ini membuat orangtua Fauzi kecewa dan lebih berharap agar Fauzi lebih
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menerima beasiswa tersebut dan memikirkan masa depannya dibandingkan harus

memikirkan nasib orangtuanya.

Film Iqro My Universe sangat layak dijadikan sebagai tontonan keluarga

di Indonesia, selain menarik film ini juga merupakan sebuah film yang memiliki

banyak pesan moral yang dapat diambil oleh para penonton. Beberapa pesan

moral tersebut yaitu seperti untuk selalu mengingat Allah, tidak pantang

menyerah dalam meraih impian, serta makna berbuat baik kepada kedua orangtua

dan pembelajaran mengenai kesuksesan yang tidak akan pernah didapat apabila

hubungan antara anak dengan orang tua tidak berjalan baik. Hal ini juga sesuai

dengan ungkapan bahwa ridha Allah terletak pada ridha orang tua. Dalam surat Al

Isra ayat 23, Allah bersabda

مَا ◌ۗ 

“Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia dan hendaklah berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seorang di
antara keduanya atau kedua-duanya sampai berusia lanjut dalam
pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan kepada
keduanya perkataan ah dan janganlah engkau membentak keduanya, dan
ucapkanlah kepada keduanya perkataan yang baik." (Depag RI, 2020:
284).

Untuk melaksanakan kajian tersebut, penulis hendak menggunakan

pendekatan deskriptif kualitatif dengan teori analisis semiotika Roland Barthes.

Teori semiotika merupakan salah satu dari teori komunikasi yang dipelajari di

Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Kajian ini hendak menyoroti simbol-

simbol ataupun ciri dalam film seperti konteks skenario, gambar, dialog antar

tokoh, serta adegan film. Untuk itu, peneliti kemudian terfokus membahas
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mengenai pesan moral Islam yang terdapat dalam sebuah film. Penelitian ini

berjudul “Pesan Moral Islam Dalam Film Iqro My Universe”.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan penjelasan latar belakang penelitian yang telah disampaikan

sebelumnya, sehingga peneliti dapat mengemukakan suatu fokus penelitian

berupa beberapa pertanyaan yaitu sebagai berikut:

1. Bagaimana makna denotasi tentang berbuat baik yang terkandung dalam

film Iqro My Universe?

2. Bagimana makna konotasi tentang berbuat baik yang terkandung dalam

film Iqro My Universe?

3. Bagaimana makna mitos yang terkandung dalam film Iqro My Universe?

C. Tujuan Penelitian

Setelah menguraikan latar belakang penelitian serta menentukan fokus

penelitian, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui bagaimana makna denotasi tentang berbuat baik

yang terkandung dalam film Iqro My Universe.

2. Untuk dapat mengetahui bagaimana makna konotasi tentang berbuat baik

yang terkandung dalam film Iqro My Universe.

3. Untuk dapat mengetahui bagaimana mitos yang terdapat dalam film Iqro

My Universe.



7

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian mengenai analisis pesan moral Islam dalam film Iqro My

Universe ini menggunakan metode kualitatif dengan mengedepankan analisis

semiotika Roland Barthes, sehingga penelitian ini bersifat teoritis namun tidak

mengindahkan sifat praktis yang ada dalam penelitian ini. Penelitian ini

diharapkan tidak hanya bermanfaat bagi peneliti namun juga bermanfaat secara

luas. Kegunaan atau manfaat yang didapat dari penelitian ini yakni :

1. Kegunaan Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pengembangan

ilmu Komunikasi dan Penyiaran Islam khususnya dalam bidang I’lam,

kemudian penelitian ini bisa dijadikan sebagai bahan rujukan–rujukan atau

referensi keilmuan bagi pihak–pihak yang membutuhkan, serta dapat

digunakan oleh peneliti lain dengan model penelitian yang sama.

2. Kegunaan Praktis

a. Sebagai bahan rujukan bagi para pelaku dakwah dalam

mengembangkan dakwah Islam.

b. Sebagai bahan rujukan bagi para praktisi dakwah dalam rangka

mengembangkan dakwah Islam melalui media–media teknologi, salah

satunya melalui film.

c. Sebagai sumbangan referensi untuk pustaka Universitas Islam Negeri

Sunan Gunung Djati, khususnya jurusan Komunikasi dan Penyiaran

Islam, fakultas Dakwah dan Komunikasi.



8

d. Sebagai syarat penyelesaian jenjang sarjana di Universitas Islam Negeri

Sunan Gunung Djati, Bandung.

E. Landasan Pemikiran

1. Landasan Teoritis

a. Semiotika

Semiotika diartikan sebagai studi terhadap analisa tanda–tanda

bentuk atau bahkan visual, yang memungkinkan kita untuk mengkaji

sehingga dapat menemukan sesuatu yang bermakna. Semiotika seringkali

dianggap sebagai tanda yang mewakili atas sesuatu yang lain.

Dalam studi komunikasi, semiotika berusaha mencari makna

tersembunyi dibalik bahasa, karena bahasa merupakan salah satu simbol

yang dapat mengartikan sebuah makna atas hal yang akan disampaikan

oleh pelaku komunikasi. Sedangkan sebuah tayangan film bisa

menampilkan pesan melalui tanda–tanda berupa dialog antar tokoh atau

bahkan tayangan yang ada dalam film tersebut.

Dalam studi mengenai analisis semiotik banyak sekali tokoh–tokoh

yang telah memberikan beberapa pandangannya, salah satunya yaitu tokoh

yang bernama Roland Barthes. Menurut Roland Barthes, semiotika dapat

dipahami sebagaimana mempelajari kemanusiaan serta memaknai hal-hal

yang tentu saja tidak bisa disamaratakan dengan mengkomunikasikan. Ia

berpendapat bahwa bahasa merupakan tanda-tanda yang menggambarkan

asumsi seseorang dalam waktu tertentu (Alex, 2009).
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Sedangkan tanda merupakan gabungan antara konsep pada system

pertama sebagai penanda (signifier) yang kemudian menjadi petanda pada

system kedua (signified). Oleh sebab itu analisis semiotika ini dapat

dijadikan untuk menemukan makna–makna tersembunyi dari sebuah pesan

(Abdulah, 2018). Semiotika menurut Roland Barthes yaitu analisis data

dengan mengedepankan sistem denotasi dan konotasi dengan menguraikan

hubungan penanda dan petandanya (signifier dan referent). Denotatif

merupakan gabungan dari penanda gambar (signifier image) serta konsep

tanda-tanda (signified concept). Sedangkan konotatif merupakan arti yang

dipengaruhi oleh budaya dan kejadian yang berkembang dimasyarakat

secara luas.

Dalam kajian dari teori semiotika perspektif Roland Barthes, Ia

mengkaji tentang tanda mitos. Mitos ialah asal mula kejadian metafisik

yang berhubungan langsung dengan kehidupan manusia. Makna mitos

dibangun oleh kekuatan mayoritas yang membagikan konotasi tertentu

pada sesuatu hal dalam jangka waktu yang lama, kemudian menjadi

budaya yang diyakini oleh masyarakat (Halik A., 2012).

b. Pesan Moral

Dalam ilmu komunikasi pesan ialah gagasan yang diinformasikan

atau disampaikan komunikator kepada komunikan untuk tujuan tertentu

(Endang, 1993). Menurut Onong dalam Kamus Komunikasi (1989), pesan

yang disampaikan komunikator kepada komunikan merupakan komponen
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yang tergabung dalam proses komunikasi, yang dapat berupa gabungan

antara pikiran dan perasaan seseorang dengan menggunakan bahasa atau

simbol lainnya. Menurut Cangara (2006), simbol merupakan suatu proses

komunikasi yang terpengaruh oleh kondisi sosial yang banyak berkembang

dimasyarakat. Pada saat menyampaikan pesan, seorang komunikator perlu

memahami isi pesan tersebut, karena didalam isi pesan itulah maka ide

pikiran yang hendak disampaikan dapat diterima dengan baik oleh

penerima pesan.

Pesan yang disampaikan dapat diterima secara langsung dari

pengirim kepada penerima melalui perantara hubungan fisik, atau bahkan

dapat dikirim sebagian atau seluruhnya melalui berbagai media teknologi

baik itu elektronik dan digital.

Adapun pengertian moral dapat dipahami sebagai batasan terhadap

baik atau buruknya suatu perbuatan dan tingkah laku seorang manusia,

selain itu moral juga bisa dijadikan sebagai batasan terhadap sifat,

kehendak yang dapat disebut sebagai benar dan salah serta baik dan buruk

(Abuddin, 2015).

Moral dapat pula dijadikan sebagai landasan atau pedoman

terhadap tingkah laku manusia dalam menjalani hidup ditengah manusia

lainnya, karena dengan moral yang baik maka manusia bisa menjalani

hidup dengan saling menghormati perbedaan dan menyayangi terhadap

sesama makhluk hidup. Oleh karena itu pendidikan moral yang baik perlu

ditanamkan sejak dini melalui peran orang tua.
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c. Pesan Moral Islam

Melalui agama Islam kita mengenal moral dengan kata akhlak,

maka moral yang baik berarti akhlaknya-pun baik. Menurut Al Ghazali,

akhlak merupakan suatu sifat yang sudah ada dalam jiwa seorang manusia,

yang kemudian mampu menimbulkan perbuatan-perbuatan yang tidak

memerlukan pertimbangan pikiran terlebih dahulu (Zahrudin, 2004).

Dalam kamus umum bahasa Indonesia dijelaskan bahwa moral ialah

sebuah penentu terhadap baik buruk perbuatan atau sikap seorang manusia

(W. J. S. Poerwadarmita). Moral dan akhlak seringkali menjadi acuan

terhadap baik dan buruk perlakuan manusia kepada makhluk yang lain,

akhlak yang baik berasal dari ajaran yang terdapat dalam Al-Qur’an dan

Sunnah.

Moral menentukan bagaimana seharusnya manusia bersikap dan

beraktivitas dalam kehidupan sehari–hari. Dalam lingkungan masyarakat

moral bisa juga disebut dengan istilah norma, norma terbagi menjadi

banyak bagian seperti norma kesopanan, norma tingkah laku, norma adat,

dan norma sosial yang terwujud dalam bentuk perilaku yang diharapkan

agar manusia memiliki kebijakan untuk dapat bersikap yang boleh dan

dilarang untuk dilakukan (Arif Hidayat, 2004).

Pesan moral tidak hanya terbatas pada baik atau buruk suatu

perbuatan manusia, tetapi pesan moral seseorang juga bisa menunjukkan

bagaimana kualitas yang ada pada diri orang tersebut. Sedangkan pesan

moral Islam juga bisa dijadikan sebagai pedoman terhadap tingkah laku
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yang sesuai dengan ajaran agama Islam, bagaimana cara berpakaian yang

telah diatur dalam Al-Qur’an bahkan juga termasuk berbakti kepada

orangtua yang sudah diajarkan dalam agama Islam.

d. Film

Berdasarkan Undang–Undang Tahun 2009 No.23 pasal satu (01)

yang membahas tentang perfilman, mendefinisikan bahwa film merupakan

sebuah karya seni yang dapat dijadikan sebagai media komunikasi dan

pranata sosial, yang dihasilkan melalui kaidah sinematografi dengan suara

atau tanpa suara yang kemudian bisa ditayangkan pada khalayak umum.

Sehingga film juga bisa dijadikan sebagai salah satu alat untuk

mempengarui khalayak dalam lingkup yang cukup luas.

Banyak sekali tokoh–tokoh terkenal yang telah mendefinisikan

tentang film, salah satunya yaitu Effendy. Menurutnya film merupakan

sebuah media komunikasi yang memiliki sifat audio visual, yang dapat

digunakan untuk menyampaikan sebuah pesan kepada kumpulan orang

disuatu lokasi tertentu. Selain itu film juga dikenal dengan sebutan movie,

dalam hal ini diartikan film sebagai sebuah gambar yang hidup atau

bergerak.

Menurut Hiebert (1975) film merupakan media yang memiliki

karakteristik unik, yang memiliki gerakan kamera yang dinamis, sudut

pengambilan gambar yang baik, serta teknik editing yang baik.

Sebagai salah satu tayangan pada televisi yang tujuannya adalah

sebagai media penghibur, film juga bisa dijadikan sebagai media edukasi.
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Dalam fungsi ini film memiliki peranan yang sangat penting dalam

membentuk sifat seseorang, hal ini bisa diliat berdasarkan bagaimana sifat

tokoh yang berperan dalam sebuah film apakah sifat negatif atau bahkan

sifat positif.

Dalam kehidupan masyarakat film tanpa sadar bisa mempengaruhi

dan membentuk masyarakat berdasarkan pesan yang disampaikan, karena

film seringkali menayangkan bagaimana potret kehidupan masyarakat itu

sendiri. Pengaruh yang ditimbulkan akan cukup besar karena masyarakat

cenderung menganggap wajar serta pantas dengan apa yang dilihatnya,

sehingga apabila tayangan yang dilihatnya bertentangan dengan norma

maka hal ini akan mengakibatkan generasi muda Indonesia yang akan

rusak melalui sebuah tayangan yang dilihatnya (Aep Kusnawan, 2004).

2. Kerangka Konseptual

Berdasarkan fokus penelitian, konsep dasar yang akan digunakan

untuk menjadi dasar dalam pelaksanaan penelitian adalah menemukan

pesan moral Islam dalam film “Iqro My Universe” dengan menggunakan

analisis semiotika perspektif Roland Barthes. Kajian semiotika yang

digunakan meliputi kajian denotasi, konotasi, dan mitos. Melalui

pendekatan deskriptif kualitatif, penelitian ini akan mendeskripsikan

temuan-temuan atau hasil pengumpulan data melalui observasi dan data

yang dikumpulkan melalui studi dokumentasi.



14

3. Hasil Penelitian yang Relevan

Pada penelitian ini, peneliti mencoba mencari dan memahami

beberapa penelitian sebelumnya yang dapat digunakan untuk menjadi

rujukan serta menambah wawasan peneliti yang berkaitan dengan judul

skripsi yang dikaji. Kegunaan dari hasil penelitian yang relevan ini salah

satunya adalah untuk menghindari kesamaan antara penelitian sejenis

dengan penelitian ini. Setelah melakukan analisis data maka peneliti

menemukan beberapa judul skripsi yang membahas tentang analisis

semiotika film, diantaranya :

a) Skripsi Rahayu Prita (2020) dengan judul“Pesan Akhlak Dalam Web

Series Dibalik Hati Karya Film Maker Muslim (Analisis Semiotika

Rolands Barthes)”. Program studi Komunikasi Penyiaran Islam,

Fakultas Ushuludin Adab dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) Ponorogo. Web series Dibalik Hati menampilkan beberapa

persoalan agama yang sering kali menjadi pembahasan sehari-hari,

web series ini menampilkan tayangan dengan mengemas cerita secara

menarik yaitu dengan menyampaikan pesan-pesan akhlak melalui

sudut pandang syaiton. Penelitian ini menggunakan metode penelitian

kualitatif, yaitu penelitian yang lebih mengedepankan hasil data

deskriptif. Peneliti setuju dengan skripsi tersebut karena telah susuai

antara judul dengan pembahasan serta fokus penelitian pada skrispsi

ini. Kemudian untuk persamaannya adalah pada penggunaan film

sebagai media dakwah serta mengkaji pesan akhlak melalui analisis
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semiotika Rolands Barthers, sedangkan untuk perbedaannya yaitu

terdapat pada objek penelitiannya.

b) Skripsi Fery Pranata (2018) dengan judul “Pesan Moral Islami Dalam

Film Rudy Habibie Ditinjau Dari Analisis Semiotika” Program studi

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi,

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Film Rudy

Habibie merupakan salah satu film menarik yang banyak sekali

menampilkan tayangan tentang nilai moral, salah satunya yaitu

tentang berbakti kepada kedua orang tua. Dalam skripsi ini penulis

menggunakan analisis semiotik Roland Barthes. Peneliti setuju dengan

skripsi tersebut karena telah susuai antara judul dengan pembahasan

serta fokus penelitian pada skrispsi ini. Kemudian untuk

persamaannya adalah pada penggunaan film sebagai media dakwah

serta mengkaji pesan moral islami melalui analisis semiotika Rolands

Barthers, sedangkan untuk perbedaannya yaitu terdapat pada objek

penelitiannya.

c) Skripsi Abdul Hadi Al Qowwi (2019) yang berjudul “Analisis

Semiotika Pesan Akhlak Dalam Film Tusiyah Cinta”. Mahasiswa

jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu Dakwah dan

Ilmu Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah

Jakarta. Film Tusiyah Cinta ini mengisahkan tentang persahabatan

yang memiliki tingkat keimanan yang berbeda dan bagaimana tetap

kuat walaupun sering mendapatkan berbagai masalah. Penelitian ini
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menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, dengan

pendekatan analisis semiotika Roland Barthes. Peneliti setuju dengan

skripsi tersebut karena telah susuai antara judul dengan pembahasan

serta fokus penelitian pada skrispsi ini. Kemudian untuk

persamaannya adalah pada penggunaan film sebagai media dakwah

serta mengkaji pesan akhlak melalui analisis semiotika Rolands

Barthers, sedangkan untuk perbedaannya yaitu terdapat pada objek

penelitiannya.

Beberapa penelitian diatas dijadikan bahan pertimbangan oleh peneliti

dalam menulis skripsi ini. Peneliti berkesimpulan bahwa belum ada

penelitian yang membahas tentang analisis semiotika pesan moral islam

dalam film Iqro My Universe, sehingga peneliti merasa tertarik untuk

melakukan penelitian ini.

F. Langkah-langkah Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan fokus penelitian, yaitu melakukan penafsiran

terhadap sebuah film pendek. Adapun objek bahasan penelitian ini

adalah pesan moral islam yang terdapat dalam film Iqro My Universe

melalui analisis semiotika Roland Barthes. Film Iqro My Universe ini

disutradarai oleh Iqbal Alfajri, diproduksi oleh Yayasan Pembina

Masjid Salman ITB dengan Salman Film Academy. Film ini dirilis

dibioskop pada 11 Juli 2019, adapun alasan mengapa peneliti tertarik

untuk menjadikan film ini sebagai objek penelitiannya yaitu :
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a. Film dapat dijadikan sebagai salah satu media dalam

menyampaikan kegiatan berdakwah, selain efektif kegiatan

dakwah melalui film juga banyak disukai oleh berbagai

kalangan.

b. Film Iqro My Universe merupakan film yang memuat pesan

moral Islam yang seringkali disampaikan saat melakukan

dakwah.

c. Adanya korelasi dakwah dengan objek film.

d. Pesan-pesan moral Islam dalam film Iqro My Universe dikemas

dan ditampilkan secara menarik, begitupun dengan adegan-

adegan yang diperankan oleh para tokoh dengan

menggambarkan bagaimana realitas kehidupan keluarga.

2. Paradigma dan Pendekatan

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan paradigma studi

Islam, yakni suatu paradigma untuk mengetahui bagaimana cara

pandang dalam memahami realita kebiasaan kehidupan masyarakat

yang dilandasi oleh sudut pandang Islam (Hidayat, 2019). Sedangkan

pendekatan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan

penelitian deskriptif, tujuan digunakannya pendekatan ini yaitu untuk

dapat mengetahui bagaimana pesan moral Islam yang diterapkan

dalam sebuah film. Dengan mendeskripsikan setiap potongan adegan-

adegan visual serta beberapa narasi dialog yang terdapat dalam film



18

Iqro My Universe dengan mengedepankan analisis semiotik Roland

Barthes.

3. Metode Penelitian

Peneliti menggunakan analisis semiotika Roland Barthes untuk

mengkaji tanda-tanda pesan moral Islam yang terkandung didalam

film Iqro My Universe. Semiotika menurut Roland Barthes yaitu

analisis data dengan mengedepankan sistem denotasi dan konotasi

dengan menguraikan hubungan penanda dan petandanya (signifier dan

referent). Denotatif merupakan gabungan dari penanda gambar

(signifier image) serta konsep tanda-tanda (signified concept).

Sedangkan konotatif merupakan arti yang dipengaruhi oleh budaya

dan kejadian yang berkembang dimasyarakat secara luas.

Dalam kajian dari teori semiotika perspektif Roland Barthes,

Ia mengkaji tentang tanda mitos. Mitos ialah asal mula kejadian

metafisik yang berhubungan langsung dengan kehidupan manusia.

Makna mitos dibangun oleh kekuatan mayoritas yang membagikan

konotasi tertentu pada sesuatu hal dalam jangka waktu yang lama,

yang kemudian menjadi budaya yang diyakini oleh masyarakat (Halik,

2012).

4. Jenis Data dan Sumber Data

Berdasarkan metode yang digunakan pada penelitian ini, maka

peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif semiotik.

Diantaranya data petanda dan penanda, data makna denotasi dan
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konotasi, serta data mitos yang terkandung dalam film Iqro My

Universe.

Sementara itu, untuk sumber data pada penelitian ini

menggunakan dua jenis data, yaitu berupa data primer dan data

sekunder. Data primer dalam penelitian ini yaitu berupa data yang

diperoleh melalui adegan-adegan maupun setiap dialog yang terdapat

dalam film Iqro My Universe tahun 2019. Kemudian data sekunder

pada penelitian ini didapat dari dokumen-dokumen serta literatur

lainnya seperti sumber digital yang peneliti dapatkan dari website

filmiqro.com, serta beberapa buku-buku dan jurnal ilmiah seperti dari

buku Pengantar Ilmu Komunikasi (2006) karya Cangara, Semiotika

Komunikasi (2009) karya Alex Sobur, serta beberapa kamus istilah

seperti Kamus Besar Bahasa Indonesia yang menjadi penambah

informasi bagi peneliti dalam penulisan skripsi ini.

5. Unit Analisis

Informasi yang digunakan dalam penelitian ini didapat

berdasarkan analisis terhadap film Iqro My Universe, yang

mengedepankan analisis semiotika terhadap isi tayangan yang ada

dalam film tersebut. Film Iqro My Universe ini disutradarai oleh Iqbal

Alfajri dan dipublikasikan pada 11 Juli 2019, yang merupakan sequel

dari film Iqro Petualangan Meraih Bintang tahun 2017. Film yang

melakukan shooting di Jakarta dan London ini, pada penayangan hari

pertama memperoleh penonton dengan jumlah 24.862 orang.
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Film Iqro My Universe sangat layak dijadikan sebagai

tontonan keluarga di Indonesia, selain menarik film ini juga

merupakan sebuah film yang memiliki banyak pesan moral yang dapat

diambil oleh para penonton. Beberapa pesan moral tersebut yaitu

seperti untuk selalu mengingat Allah, tidak pantang menyerah dalam

meraih impian, serta makna berbuat baik kepada kedua orangtua dan

pembelajaran mengenai kesuksesan yang tidak akan pernah didapat

apabila hubungan antara anak dengan orangtua tidak berjalan baik.

6. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

dua cara, yaitu data yang dihasilkan melalui observasi dan data yang

dihasilkan melalui studi dokumentasi. Data yang dihasilkan melalui

observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan secara langsung

terhadap objek penelitian, kemudian melakukan pengkajian terhadap

objek dengan cara menonton dan mengamati dengan teliti dialog-

dialog, adegan-adegan, dan tanda-tanda lain yang terdapat dalam film

Iqro My Universe sesuai dengan kajian analisis Semiotika Roland

Barthes.

Kemudian data yang dihasilkan melalui studi dokumentasi

dilakukan dengan cara mengumpulkan data–data melalui berbagai

macam literatur yang berkaitan dengan bahan penelitian seperti sumber

digital yang peneliti dapatkan dari website filmiqro.com, serta

beberapa buku-buku dan jurnal ilmiah seperti dari buku Pengantar
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Ilmu Komunikasi (2006) karya Cangara, Semiotika Komunikasi (2009)

karya Alex Sobur, serta beberapa kamus istilah seperti Kamus Besar

Bahasa Indonesia yang menjadi penambah informasi bagi peneliti

dalam penulisan skripsi ini.

7. Teknik Penentuan Keabsahan Data

Teknik penentuan keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah teknik tringulasi. Menurut Mudjia, tringulasi

merupakan pendekatan yang dilakukan peneliti dengan usaha

mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh dari berbagai

sudut pandang dengan mengurai sebanyak mungkin bias yang terjadi

pada saat pengumpulan dan analisis data.

8. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan sebuah proses yang dilakukan

untuk dapat menemukan jawaban dari beberapa pertanyaan yang telah

disusun dalam rumusan masalah. Pada penelitian ini menggunakan

teknik analisis semiotika Roland Barthes, yaitu analisis data dengan

mengedepankan sistem denotasi dan konotasi dengan menguraikan

hubungan penanda dan petandanya (signifier dan referent).

Data-data yang telah terkumpulkan kemudian dianalisis

melalui beberapa tahapan yaitu sebagai berikut :

1) Mengumpulkan berbagai sumber data yang dibutuhkan

kemudian menyusun data.
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2) Memahami dan menganalisa isi data secara menyeluruh

yang ada dalam film Iqro My Universe.

3) Menafsirkan bagian cerita dalam film Iqro My Universe.

4) Mengkatogorikan penanda dan petanda, serta makna

denotasi dan konotasi dalam film Iqro My Universe.

5) Menghasilkan kesimpulan dari analisa yang telah

dilakukan untuk dapat mengambil keputusan yang berguna

dalam merangkum hasil penelitian dan dapat dijadikan

sebagai sebuah acuan dalam penelitian selanjutnya.


